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 Abstract: Total cholesterol and HDL assessments are fundamental 

initial steps in evaluating the risk of cardiovascular disease. The 

ratio between total cholesterol and HDL is considered a sensitive 

indicator in predicting atherosclerotic events. Screening activities 

were carried out using the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach in 

adult participants. The examination was carried out using the Point-

of-Care Testing (POCT) tool to assess total cholesterol and HDL 

levels from blood samples. Education was provided through leaflets 

containing information about lipid profiles and the importance of 

dietary changes. A total of 62 participants took part in this activity, 

with an age range of 23 to 76 years and the majority were female. 

Most participants had total cholesterol levels in the normal 

category, but almost all participants had HDL levels that were 

classified as low or very low. This lipid profile imbalance indicates 

a significant potential cardiovascular risk. The screening results 

underscore the need for continuous education on healthy dietary 

habits as a primary prevention strategy. Nutritional interventions 

emphasizing reduced intake of saturated fats, increased fiber 

consumption, and controlled sugar intake can help restore lipid 

balance and reduce the risk of atherosclerosis and long-term 

cardiovascular complications. 
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Abstrak 

Pemeriksaan kolesterol total dan HDL merupakan langkah awal dalam mengidentifikasi risiko penyakit 

kardiovaskular. Rasio antara kolesterol total dan HDL dinilai sebagai indikator sensitif dalam memprediksi 

kejadian aterosklerotik. Kegiatan skrining dilakukan menggunakan pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) 

pada peserta dewasa. Pemeriksaan dilakukan menggunakan alat Point-of-Care Testing (POCT) untuk menilai 

kadar kolesterol total dan HDL dari sampel darah. Edukasi diberikan melalui leaflet yang memuat informasi 

mengenai profil lipid dan pentingnya perubahan pola makan. Sebanyak 62 peserta mengikuti kegiatan ini, dengan 

rentang usia 23 hingga 76 tahun dan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar peserta memiliki 

kadar kolesterol total dalam kategori normal, namun hampir seluruh peserta memiliki kadar HDL yang tergolong 

rendah atau sangat rendah. Ketidakseimbangan profil lipid ini menunjukkan potensi risiko kardiovaskular yang 

signifikan. Skrining kolesterol total dan HDL menunjukkan ketidakseimbangan profil lipid pada sebagian besar 

peserta. Hasil ini menegaskan perlunya edukasi mengenai pola makan sehat sebagai strategi utama pencegahan. 

Intervensi berbasis diet yang difokuskan pada pengurangan lemak jenuh, peningkatan asupan serat, dan 

pengaturan konsumsi gula dapat menurunkan risiko aterosklerosis dan komplikasi kardiovaskular jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Kolesterol Total, HDL, Pola Makan, Risiko Kardiovaskular, Skrining 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu penyebab terbanyak kematian di seluruh 

dunia. Salah satu faktor risiko yang dapat dimodifikasi untuk mencegah terjadinya penyakit 

kardiovaskular adalah kadar lipid dalam darah. Kadar lipid dalam darah memainkan peran 

penting dalam proses aterosklerosis. Kolesterol total dan high-density lipoprotein (HDL) 

merupakan dua parameter lipid yang sering digunakan untuk menilai risiko kardiovaskular. 

Rasio antara kolesterol total dan HDL telah terbukti menjadi indikator yang lebih akurat dalam 

memprediksi kejadian penyakit jantung.(Dwiana et al., 2025; Kosasih et al., 2024) 

Kolesterol total yang tinggi mencerminkan akumulasi lipid aterogenik dalam sirkulasi, 

sedangkan HDL dikenal sebagai lipoprotein pelindung yang berperan dalam reverse 

cholesterol transport. Ketidakseimbangan antara keduanya dapat mempercepat pembentukan 

plak aterosklerotik yang mengganggu aliran darah dan meningkatkan risiko serangan jantung 

serta stroke. Rasio kolesterol total terhadap HDL yang tinggi telah dikaitkan dengan 

peningkatan kejadian sindrom koroner akut, bahkan pada individu tanpa gejala.(D. Ruslim et 

al., 2023; W. H. Ruslim et al., 2024) 

Pemeriksaan kadar kolesterol total dan HDL secara rutin masih belum menjadi kebiasaan 

dalam masyarakat umum. Banyak individu tidak menyadari bahwa mereka memiliki profil 

lipid yang tidak seimbang hingga muncul keluhan klinis. Keterbatasan akses pemeriksaan 

laboratorium dan rendahnya tingkat edukasi kesehatan menjadi hambatan dalam upaya deteksi 

dini. Oleh karena itu, skrining berbasis komunitas yang mudah diakses perlu digalakkan untuk 

mengenali kelompok risiko secara lebih luas.(Ernawati et al., 2025; W. H. Ruslim et al., 2025) 

Edukasi mengenai pentingnya menjaga keseimbangan profil lipid perlu disampaikan 

secara terstruktur dan berbasis data hasil pemeriksaan. Pemeriksaan sederhana terhadap 

kolesterol total dan HDL dapat memberikan gambaran awal mengenai status metabolik dan 

risiko kardiovaskular. Pelaksanaan skrining ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 

lebih peduli terhadap kesehatannya dan mengambil langkah preventif melalui perubahan pola 

makan, aktivitas fisik, dan pemantauan rutin profil lipid.(W. H. Ruslim et al., 2025; Yao et al., 

2022) 

 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) untuk 

memastikan pelaksanaan yang sistematis dan terukur. Tahap perencanaan (Plan) dimulai 

dengan menetapkan tujuan berupa pemeriksaan kolesterol total dan HDL guna menilai rasio 

keduanya sebagai indikator awal risiko kardiovaskular. Materi edukasi disusun dalam bentuk 
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leaflet yang berisi informasi mengenai peran profil lipid terhadap kesehatan jantung serta 

pentingnya pengaturan pola makan dan aktivitas fisik. Pada tahap pelaksanaan (Do), petugas 

mengambil sampel darah peserta. Pemeriksaan dilakukan di tempat menggunakan alat Point-

of-Care Testing (POCT) untuk mengukur kadar kolesterol total dan HDL. Peserta menerima 

hasil pemeriksaan dan mendapatkan penjelasan langsung mengenai interpretasinya. Tahap 

evaluasi (Check) dilakukan dengan mencatat hasil pemeriksaan dan menghitung rasio 

kolesterol total terhadap HDL. Hasil diklasifikasikan berdasarkan kategori risiko 

kardiovaskular untuk mengetahui proporsi peserta dengan profil lipid yang tidak seimbang. 

Tahap tindak lanjut (Act) mencakup pemberian rekomendasi kepada peserta dengan rasio 

tinggi untuk melakukan evaluasi lanjutan. Edukasi tambahan juga diberikan secara langsung 

untuk mendorong perubahan perilaku, terutama dalam peningkatan aktivitas fisik dan 

pengaturan konsumsi lemak jenuh. 

 

3. HASIL  

Tabel 1 menampilkan profil umum peserta berdasarkan usia, jenis kelamin, dan hasil 

pemeriksaan lipid. Sebagian besar peserta merupakan individu usia dewasa hingga lanjut usia. 

Peserta kegiatan didominasi oleh peserta berjenis Kelamin perempuan. 

 

Tabel 1. Gambaran Demografi Peserta 

Parameter Satuan Hasil 

Usia Tahun 47,5 (23,0–76,0) 

Jenis Kelamin 
 

   Laki-laki  16 (25,8%) 

   Perempuan  46 (74,2%) 

Kolesterol Total mg/dL 195,5 (113,0–307,0) 

   Tinggi  28 (45,2%) 

   Normal  34 (54,8%) 

HDL mg/dL 46,5 (24,0–94,0) 

   Sangat Rendah  22 (35,5%) 

   Rendah  30 (48,4%) 

   Normal  10 (16,1%) 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penapisan Kolesterol Total dan HDL 

 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Kolesterol dan HDL  

Pemeriksaan kolesterol total menunjukkan bahwa 45,2% peserta memiliki kadar tinggi, 

sementara 54,8% masih berada dalam kategori normal. Pada parameter HDL, sebagian besar 

peserta tergolong rendah (48,4%) dan sangat rendah (35,5%), hanya 16,1% yang memiliki 

kadar HDL normal. Hasil ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan profil lipid pada 

sebagian besar peserta yang dapat meningkatkan risiko aterosklerosis dan penyakit 

kardiovaskular. 

 

4. DISKUSI  

Pemeriksaan kolesterol total dan HDL pada peserta menunjukkan bahwa sebagian besar 

memiliki kadar lipid yang tidak seimbang. Rasio antara kolesterol total yang tinggi dan HDL 

yang rendah menunjukkan adanya potensi peningkatan risiko kardiovaskular.(Wu et al., 2025b; 

Zhong et al., 2024) Ketidakseimbangan ini sering kali tidak disadari oleh individu karena tidak 

menimbulkan gejala pada tahap awal. Deteksi melalui skrining sederhana memberikan 
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gambaran awal mengenai status metabolik dan menjadi dasar untuk melakukan intervensi 

berbasis gaya hidup.(Amadou et al., 2023; Datta et al., 2023) 

Pola makan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kadar kolesterol dalam 

tubuh. Asupan lemak jenuh dan lemak trans yang tinggi terbukti meningkatkan kadar kolesterol 

total dan LDL, sekaligus menurunkan kadar HDL.(Amadou et al., 2023; Jumare et al., 2023) 

Konsumsi makanan tinggi kolesterol dari sumber hewani, makanan olahan, dan gorengan 

berulang dalam jangka panjang dapat memperburuk profil lipid. Sebaliknya, diet yang kaya 

serat larut, lemak tak jenuh tunggal, dan antioksidan dapat membantu menurunkan kadar 

kolesterol total dan meningkatkan HDL.(Woolley et al., 2025; Wu et al., 2025a) 

Perubahan pola diet tidak hanya berperan dalam menurunkan kadar lipid, tetapi juga 

menghambat progresi aterosklerosis. Asupan serat dari buah, sayur, dan biji-bijian berperan 

dalam mengikat kolesterol di saluran cerna, sehingga mengurangi absorpsi kolesterol ke dalam 

darah.(Kolivas et al., 2025; Wu et al., 2025a) Konsumsi lemak sehat dari ikan, alpukat, dan 

kacang-kacangan terbukti meningkatkan kadar HDL. Pola makan berbasis nabati yang rendah 

lemak jenuh juga dikaitkan dengan penurunan risiko kejadian jantung koroner.(Hu et al., 2024; 

Woolley et al., 2025) 

Pola konsumsi gula dan karbohidrat sederhana turut memengaruhi metabolisme lipid. 

Diet tinggi gula diketahui menurunkan kadar HDL dan meningkatkan kadar trigliserida, yang 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko sindrom metabolik.(Bartoskova Polcrova et al., 

2024; Wu et al., 2025b) Oleh karena itu, penting untuk membatasi asupan minuman manis, roti 

putih, dan makanan tinggi indeks glikemik dalam program diet yang ditujukan untuk 

memperbaiki profil lipid.(Hu et al., 2024; Jackisch et al., 2024) 

Pemahaman mengenai komposisi makanan dan kebiasaan makan harian perlu menjadi 

bagian dari edukasi berbasis hasil pemeriksaan. Edukasi yang menyertai skrining dapat 

membantu peserta memahami hubungan antara pola makan dan profil lipid, serta mendorong 

perubahan perilaku yang lebih konsisten.(Bartoskova Polcrova et al., 2024; Howell et al., 2025) 

Penyampaian materi secara sederhana dan aplikatif memungkinkan peserta menerapkan 

perubahan pola diet secara bertahap sesuai dengan kondisi dan kebiasaan masing-

masing.(Castela Forte et al., 2022; Stenbäck et al., 2025) 

Hasil skrining ini memperkuat urgensi integrasi antara deteksi dini dan edukasi pola 

makan sebagai langkah preventif terhadap penyakit kardiovaskular. Intervensi berbasis diet 

merupakan pendekatan nonfarmakologis yang efektif, murah, dan dapat diterapkan dalam skala 

komunitas. Penekanan pada pengurangan lemak jenuh, peningkatan konsumsi makanan tinggi 

serat, serta pengenalan prinsip diet seimbang perlu dikedepankan untuk menurunkan risiko 
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komplikasi jangka panjang yang berkaitan dengan gangguan metabolik.(Woolley et al., 2025; 

Wu et al., 2025b) 

 

5. KESIMPULAN  

Pemeriksaan kolesterol total dan HDL menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

memiliki ketidakseimbangan profil lipid yang mengarah pada peningkatan risiko 

kardiovaskular. Tingginya proporsi kadar HDL yang rendah dan kolesterol total yang melebihi 

batas normal menandakan pentingnya deteksi dini dalam populasi tanpa gejala. Edukasi 

berbasis hasil pemeriksaan menjadi langkah strategis untuk mendorong perubahan pola makan, 

dengan penekanan pada pengurangan lemak jenuh dan trans serta peningkatan konsumsi serat 

dan lemak tak jenuh. Intervensi berbasis komunitas yang terintegrasi antara skrining dan 

edukasi gizi diharapkan mampu menurunkan beban penyakit metabolik melalui pendekatan 

preventif yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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